
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License Page | 31 

 
PKBI SUMBAR 

 
  e-ISSN: 3064-6073 

https://journal.pkbisumbar.org/index.php/japemas 

 

Kepemimpinan dalam Perspektif Hukum: Tanggung Jawab, 
Etika, dan Implementasi 

 
Rangga Prayitno1* 

1Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Barat 

*Corresponding Author: ranggaprayitno0@gmail.com 
 
 

RIWAYAT ARTIKEL  
 

ABSTRAK 
 

 
Diterima: 15/09/2024  
Direvisi: 21/10/2024 
Diterbitkan: 01/02/2025 

 

Pengabdian ini membahas pentingnya kepemimpinan yang beretika 
dan sesuai dengan ketentuan hukum dalam upaya membentuk 
karakter remaja, dengan fokus pada pelaksanaan kegiatan pengabdian 
di Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Barat. Pendekatan 
pemberdayaan yang diterapkan melalui pendidikan partisipatif, 
pelatihan kepemimpinan, dan pendampingan bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman remaja mengenai tanggung jawab hukum 
dan etika dalam kepemimpinan. Berdasarkan hasil evaluasi, 85% 
peserta berhasil menginternalisasi pemahaman mengenai tanggung 
jawab hukum dalam pengambilan keputusan, sedangkan 90% peserta 
menyadari bahwa etika merupakan landasan utama dalam 
kepemimpinan. Program ini memberikan kontribusi signifikan dalam 
mempersiapkan remaja untuk menjadi pemimpin yang tidak hanya 
kompeten tetapi juga berintegritas, dengan selalu mempertimbangkan 
dimensi hukum dan etika dalam setiap keputusan kepemimpinan yang 
diambil. 
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This community service project discusses the importance of ethical and law-
compliant leadership in shaping the character of adolescents, with a focus on 
the implementation of community service activities at Universitas Nahdlatul 
Ulama Sumatera Barat. The empowerment approach, which includes 
participatory education, leadership training, and mentoring, aims to enhance 
the youth’s understanding of legal responsibility and ethics in leadership. 
Based on evaluation results, 85% of participants successfully internalized the 
understanding of legal responsibility in decision-making, while 90% of 
participants acknowledged that ethics is the fundamental foundation of 
leadership. This program significantly contributes to preparing youth to 
become leaders who are not only competent but also integrity-driven, 
consistently considering both legal and ethical dimensions in every leadership 
decision they make. 

 
PENDAHULUAN 

Kepemimpinan merupakan salah satu elemen kunci dalam membangun 

masyarakat yang beradab dan berkeadilan. Dalam perspektif hukum, 

kepemimpinan tidak hanya dilihat sebagai kemampuan untuk memengaruhi orang 
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lain, tetapi juga sebagai tanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap tindakan 

dan keputusan yang diambil sesuai dengan prinsip-prinsip hukum dan etika 

(Northouse, 2021). Bagi remaja, pemahaman tentang kepemimpinan dalam 

perspektif hukum menjadi sangat penting karena mereka adalah generasi penerus 

yang akan memegang peran strategis di masa depan. 

Teori kepemimpinan transformasional oleh Bass (1985) menekankan bahwa 

seorang pemimpin harus mampu menginspirasi, memotivasi, dan memberdayakan 

pengikutnya untuk mencapai tujuan bersama. Namun, kepemimpinan 

transformasional juga harus dibangun di atas fondasi hukum dan etika. Tanpa 

pemahaman yang mendalam tentang tanggung jawab hukum dan nilai-nilai etika, 

seorang pemimpin berisiko melakukan penyalahgunaan kekuasaan atau mengambil 

keputusan yang merugikan masyarakat (Ciulla, 2020). 

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat, remaja dihadapkan 

pada berbagai tantangan kompleks, seperti ketidakadilan sosial, korupsi, dan 

pelanggaran hak asasi manusia. Oleh karena itu, penting bagi remaja untuk 

memahami bahwa kepemimpinan bukan hanya tentang kekuasaan, tetapi juga 

tentang tanggung jawab untuk menegakkan keadilan dan menghormati hak-hak 

orang lain (Freire, 1970). Pendidikan kepemimpinan yang mengintegrasikan 

perspektif hukum dan etika dapat menjadi solusi untuk membentuk pemimpin yang 

berintegritas dan bertanggung jawab. 

Pengabdian ini bertujuan untuk menjelaskan konsep kepemimpinan dalam 

perspektif hukum, dengan fokus pada tanggung jawab, etika, dan implementasinya. 

Melalui pendekatan pemberdayaan, artikel ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang mendalam bagi remaja tentang pentingnya menjadi pemimpin 

yang tidak hanya efektif, tetapi juga beretika dan taat hukum. Dengan demikian, 

remaja dapat menjadi agen perubahan yang positif dalam masyarakat dan 

berkontribusi pada pembangunan bangsa yang lebih baik. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian ini dirancang sebagai bentuk 

pemberdayaan bagi remaja di Universitas Nahdlatul Ulama Sumatera Barat, untuk 

memahami dan mengimplementasikan konsep kepemimpinan dalam perspektif 

hukum. Pendekatan yang digunakan meliputi pendidikan partisipatif, pelatihan 

kepemimpinan, dan pendampingan. Metode ini dipilih untuk memastikan bahwa 

remaja tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

1. Pendidikan Partisipatif 

Pendidikan partisipatif dilakukan melalui workshop dan diskusi kelompok 

yang melibatkan remaja secara aktif. Kegiatan ini dirancang untuk 

membangun pemahaman tentang tanggung jawab hukum, etika 

kepemimpinan, dan implementasinya. Materi disampaikan dengan 
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menggunakan contoh-contoh konkret yang relevan dengan kehidupan 

remaja, seperti kepemimpinan di sekolah atau organisasi kemasyarakatan 

(Freire, 1970). Metode ini memungkinkan remaja untuk berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran, sehingga mereka dapat menginternalisasi nilai-

nilai kepemimpinan dengan lebih baik. 

2. Pelatihan Kepemimpinan 

Pelatihan kepemimpinan dirancang untuk mengasah keterampilan praktis 

remaja dalam memimpin. Kegiatan ini mencakup simulasi kepemimpinan, 

studi kasus, dan role play yang bertujuan untuk melatih remaja dalam 

mengambil keputusan yang bertanggung jawab dan beretika (Kouzes & 

Posner, 2017). Misalnya, remaja diberikan skenario di mana mereka harus 

memimpin tim dalam situasi yang menantang, seperti mengatasi konflik 

atau membuat keputusan yang adil. Pelatihan ini membantu remaja untuk 

mengembangkan keterampilan kepemimpinan yang dibutuhkan dalam 

kehidupan nyata. 

3. Pendampingan 

Pendampingan dilakukan oleh mentor yang berpengalaman dalam bidang 

kepemimpinan dan hukum. Mentor bertugas untuk membimbing remaja 

dalam menerapkan konsep kepemimpinan yang telah dipelajari. 

Pendampingan ini dilakukan secara berkala, baik melalui pertemuan 

langsung maupun konsultasi daring, untuk memastikan bahwa remaja 

dapat mengatasi tantangan yang mereka hadapi dalam proses implementasi 

(Bandura, 1977). Pendampingan juga bertujuan untuk memberikan umpan 

balik konstruktif dan memotivasi remaja untuk terus berkembang. 

4. Evaluasi dan Refleksi 

Setiap tahap kegiatan dilengkapi dengan evaluasi dan refleksi untuk 

mengukur sejauh mana remaja telah memahami dan menerapkan konsep 

kepemimpinan. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner, diskusi kelompok, 

dan observasi langsung. Refleksi dilakukan untuk membantu remaja 

mengevaluasi diri sendiri dan merencanakan langkah-langkah perbaikan 

(Kolb, 1984). Metode ini memastikan bahwa kegiatan pengabdian tidak 

hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan 

karakter dan keterampilan kepemimpinan yang berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan metode pelaksanaan yang telah diterapkan, yaitu pendidikan 

partisipatif, pelatihan kepemimpinan, pendampingan, serta evaluasi dan refleksi, 

kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuan yang diharapkan. Berikut adalah 

hasil dan pembahasan dari setiap tahap pelaksanaan, dilengkapi dengan narasi dan 

teori yang relevan beserta referensinya. 
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1. Pendidikan Partisipatif 

Pendidikan partisipatif melalui workshop dan diskusi kelompok berhasil 

meningkatkan pemahaman remaja tentang konsep kepemimpinan dalam 

perspektif hukum. Remaja menunjukkan antusiasme yang tinggi selama sesi 

diskusi, terutama ketika diberikan contoh-contoh konkret terkait tanggung 

jawab dan etika kepemimpinan. Misalnya, dalam diskusi tentang kasus 

korupsi di lingkungan Universitas, remaja mampu mengidentifikasi 

pelanggaran hukum dan etika yang terjadi serta memberikan solusi yang 

bertanggung jawab (Freire, 1970). Menurut Freire (1970), pendidikan 

partisipatif merupakan pendekatan yang menekankan pada dialog dan 

partisipasi aktif peserta dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

hasil evaluasi yang menunjukkan bahwa 85% peserta memahami 

pentingnya tanggung jawab hukum dalam kepemimpinan, sementara 90% 

peserta menyadari bahwa etika adalah fondasi utama dalam mengambil 

keputusan. Temuan ini membuktikan bahwa pendekatan partisipatif efektif 

dalam membangun kesadaran remaja tentang nilai-nilai kepemimpinan. 

2. Pelatihan Kepemimpinan 

Pelatihan kepemimpinan yang melibatkan simulasi, studi kasus, dan role 

play berhasil mengasah keterampilan praktis remaja. Dalam simulasi 

kepemimpinan, remaja diberikan skenario di mana mereka harus memimpin 

tim untuk menyelesaikan proyek dengan sumber daya terbatas. Hasilnya, 

80% peserta mampu mengambil keputusan yang adil dan bertanggung 

jawab, sementara 75% peserta menunjukkan kemampuan untuk memotivasi 

anggota tim (Kouzes & Posner, 2017). Kouzes dan Posner (2017) dalam 

bukunya The Leadership Challenge menyatakan bahwa kepemimpinan 

yang efektif memerlukan keterampilan praktis seperti pengambilan 

keputusan, motivasi, dan manajemen konflik. Namun, terdapat beberapa 

tantangan yang dihadapi, seperti kesulitan dalam mengelola konflik dan 

ketidakseimbangan partisipasi dalam kelompok. Hal ini menjadi bahan 

refleksi bagi peserta untuk terus mengembangkan keterampilan komunikasi 

dan kolaborasi. 

3. Pendampingan 

Pendampingan oleh mentor berpengalaman memberikan dampak positif 

dalam membantu remaja mengimplementasikan konsep kepemimpinan. 

Melalui pertemuan berkala dan konsultasi daring, remaja merasa lebih 

percaya diri dalam menghadapi tantangan kepemimpinan. Misalnya, 

seorang peserta yang awalnya kesulitan dalam memimpin rapat HIMA 

berhasil meningkatkan keterampilannya setelah mendapatkan bimbingan 

dari mentor (Bandura, 1977). Teori pembelajaran sosial Bandura (1977) 

menekankan pentingnya observasi dan imitasi dalam proses pembelajaran. 

Dalam konteks ini, mentor berperan sebagai model yang dapat ditiru oleh 



e-ISSN: 3064-6073                                                                JAPEMAS Vol. 1 (1), Agustus 2024 

35 | P a g e  

remaja. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa 70% peserta mengalami 

peningkatan signifikan dalam kemampuan memimpin, sementara 65% 

peserta merasa lebih siap untuk mengambil tanggung jawab yang lebih 

besar di masa depan. Pendampingan juga membantu remaja untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan diri, sehingga mereka dapat terus 

berkembang. 

4. Evaluasi dan Refleksi 

Evaluasi dan refleksi menjadi tahap penting dalam mengukur keberhasilan 

kegiatan pengabdian. Berdasarkan kuesioner dan diskusi kelompok, 90% 

peserta menyatakan bahwa kegiatan ini memberikan manfaat besar bagi 

pengembangan diri mereka. Refleksi juga membantu remaja untuk 

mengevaluasi tindakan mereka dan merencanakan langkah-langkah 

perbaikan (Kolb, 1984). Kolb (1984) dalam teori pembelajaran eksperiensial 

menyatakan bahwa refleksi adalah tahap kritis dalam proses pembelajaran, 

di mana peserta dapat mengevaluasi pengalaman mereka dan 

merencanakan tindakan perbaikan. Contohnya, seorang peserta menyadari 

bahwa ia cenderung dominan dalam pengambilan keputusan dan kurang 

melibatkan anggota tim. Melalui refleksi, ia berkomitmen untuk lebih 

mendengarkan pendapat orang lain di masa depan. Hasil ini menunjukkan 

bahwa evaluasi dan refleksi tidak hanya berfokus pada pencapaian, tetapi 

juga pada proses pembelajaran yang berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan yang diterapkan dalam kegiatan 

pengabdian ini berhasil memberdayakan remaja untuk memahami dan 

mengimplementasikan konsep kepemimpinan dalam perspektif hukum. Pendidikan 

partisipatif dan pelatihan kepemimpinan memberikan fondasi pengetahuan dan 

keterampilan, sementara pendampingan memastikan bahwa remaja dapat 

menerapkan konsep tersebut dalam kehidupan nyata. Evaluasi dan refleksi menjadi 

alat untuk mengukur keberhasilan dan merencanakan perbaikan di masa depan. 

Tantangan yang dihadapi, seperti kesulitan dalam mengelola konflik dan 

ketidakseimbangan partisipasi, menjadi pelajaran berharga bagi remaja untuk terus 

mengembangkan diri. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berfokus pada 

transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan keterampilan 

kepemimpinan yang berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Secara keseluruhan, program pengabdian ini berhasil mencapai tujuan 

pemberdayaan remaja untuk memahami dan mengaplikasikan kepemimpinan yang 

beretika dan sesuai dengan norma hukum. Melalui pendekatan yang mencakup 

pendidikan partisipatif, pelatihan kepemimpinan, dan pendampingan, peserta tidak 

hanya memperoleh pengetahuan teoretis, tetapi juga keterampilan praktis dalam 

mengambil keputusan yang adil dan bertanggung jawab. Hasil evaluasi dan refleksi 
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menunjukkan bahwa remaja semakin menyadari pentingnya integritas dan etika 

dalam kepemimpinan, serta merasa lebih siap untuk menghadapi tantangan 

kepemimpinan yang kompleks di masa depan. Kegiatan ini memberikan kontribusi 

signifikan dalam membentuk pemimpin masa depan yang mampu 

menyeimbangkan efektivitas, tanggung jawab, dan nilai-nilai etika dalam setiap 

aspek kepemimpinan mereka. 
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